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seperti kata pepatah “ Tiada Gading yang Tak Retak”, tetap saja ada kekurangan sana
– sini.
Penghargaan tidak terhingga disampaikan pula kepada segenap panitia
penyelenggara, pimpinan dan staf FPIK UNDIP, pemakalah dan para peserta atas
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Abstrak
Alat tangkap Payang termasuk pukat kantong lingkar yang umumnya terdiri atas bagian
kantong dan sayap. Payang merupakan alat tangkap ikan pelagis yang digunakan nelayan di
Kabupaten Kendal. Selektivitas alat tangkap adalah pernyataan kuantitatif dari kemampuan
memilih atau menangkap ikan pada spesies dan ukuran tertentu. Pada percobaan pemberian
window samping (sisi kanan dan kiri alat tangkap) dan ditutup oleh cover net, ikan dapat
melepaskan diri melalui mata jaring yang lebih besar (window samping) yang lalu ditangkap
oleh cover net. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelolosan ikan Selar
(Caranx sp.) dan mengetahui selektivitas alat tangkap modifikasi payang dengan window
samping (sisi kanan dan kiri alat tangkap). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2013
yang bertempat di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tawang, Kendal, Jawa Tengah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental fishing dengan percobaan
sebanyak 8 kali pengulangan. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data
sekunder. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis statistik.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dipengaruhi oleh hasil tangkapan, panjang tubuh
ikan, lingkar tubuh ikan yang dipengaruhi oleh nilai selektivitas modifikasi payang dengan
window samping. Hasil penelitian ini didapatkan ikan yang paling banyak tertangkap di codend
dan cover yaitu pada kelas 9-11 cm dengan jumlah 97 ekor. Uji linieritas didapatkan persamaan
liniernya y= 0,064x - 0,119, dan R²= 0,823. Dengan nilai L 50% dan SF adalah sebesar 9,60 cm
dan 1,92 cm. Tingkat kelolosan ikan adalah 43,8% atau < 50%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa payang modifikasi kurang selektif.
Kata Kunci: PPP Tawang, Payang Modifikasi, Selektivitas
Abstract
Analysis Of The Selectivity Of Fishing Gear Modification Of Surface Payang (Seine Net) With
Side Window On Pelagic Fishing Results In District Of Kendal
Payang belongs to encircling seine net which generally consists of sacs and wings. Payang is a
pelagic fishing gear used by fisherman in Kendal. The selectivity of fishing gear is the
quantitative statement of the ability to pick or catch fish on certain species and size. At trial of
giving side window (right and left side gear) and covered by cover net, fish can escape through
the larger mesh (side window) which were then captured by net cover. The purpose of this study
was to determine the break-out level of the Selar fish (Caranx sp.) and the selectivity of fishing
gear modification of payang with side window (right and left side gear). The research was
conducted in June 2013, which took place in Port Coastal Fisheries Tawang, Kendal, Central
Java. The method used in this study is an experimental method of fishing with experiment
repeating eight times. Methods of data collection used primary data and secondary data. Data
analysis methods used in this study was statistical analysis. Hypotheses used in this study was
influenced by the catching result, the body length of the fish, the fish body circumference
affected by the selectivity value of payang modification with side window. The results of this
study found that the most caught fish in the codend and the cover was at grade 9-11 cm with
A 4
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the number of 97. Linearity test found the linear equation of y = 0.064x - 0.119, and R² = 0.823.
With the value of L is 50% and SF is equal to 9.60 cm and 1.92 cm. Break-out rate of fish is
43.8% or <50%, so it can be concluded that the modified payang less selective.
Keywords: Port Coastal Fisheries Tawang, Payang Modification, Selectivity
Pendahuluan
Kabupaten Kendal merupakan salah satu daerah penangkapan ikan pelagis yang
mempunyai nilai ekonomi penting. Alat tangkap yang digunakan sebagai objek penelitian
adalah alat tangkap payang di perairan Kendal. Payang merupakan salah satu unit
penangkapan yang produktif dari seluruh unit penangkapan ikan terutama di PPP Tawang yang
dipergunakan dalam upaya pemanfaatan sumberdaya perikanan laut. Alat tangkap payang di
PPP Tawang sering disebut dengan payang Ampera. Alat tangkap ini menangkap ikan-ikan
pelagis seperti tongkol, selar, tenggiri, cumi, layur dan kembung. Payang Ampera memiliki dua
alat bantu yaitu rumpon dan lampu dalam pengoperasiannya dan digunakan sesuai musim.
Dalam hal perkembangan penangkapan ikan baik teknologi maupun sarana penangkapan ikan
mengakibatkan semakin intensifnya pemanfaatan hasil sumberdaya ikan. Sehingga diperlukan
pemantauan tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan Kendal (Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Kendal, 2011).
Definisi dari alat tangkap Payang adalah termasuk pukat kantong lingkar yang umumnya
terdiri atas bagian kantong dan sayap. Bagian kantong umumnya terdiri atas bagian kecil yang
tiap bagian mempunyai nama sendiri untuk daerah umumnya berbeda.
Selektivitas alat tangkap adalah pernyataan kuantitatif dari kemampuan memilih atau
menangkap ikan pada spesies dan ukuran tertentu. Kemampuan tersebut berkenaan dengan
menghindarnya ikan dari jaring yang merupakan proses penentu peluang tertangkpnya ikan.
Peluang ini bervariasi menurut karakteristik ikan, seperti bentuk badan, bagian yang terjerat,
dan ukuran mata jarring. Oleh karena itu selektivitas dapat didefinisikan sebagai ukuran
kuantitatif kemampuan alat tangkap untuk menangkap ikan pada spesies dan ukuran ikan
tertentu. Selektivitas alat tangkap payang modifikasi dengan window samping kemudian dapat
ditentukan dengan cara membandingkan ukuran ikan dalam bagian kantong dengan ikan-ikan
yang keluar dari window samping dengan jaring yang menutupinya (Sparre dan Venema,
1999).
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
selektifitas alat tangkap modifikasi payang dengan window samping terhadap hasil tangkapan
ikan Selar di perairan Kendal.
Bahan dan Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif bersifat studi
kasus. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2009). Deskripsi yang berupa fakta-fakta yang
diteliti dalam penelitian ini adalah mekanisme tingkah laku renang ikan terhadap alat tangkap
payang terutama dibagian window squaremesh pada cod end.
Tahap Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu:
a. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian pembuatan window samping pada kantong, survei lokasi
penelitian, dan persiapan alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian. Pembuatan window
samping pada kantong dengan melubangi jaring yang awalnya berbahan waring sebesar
2x4 meter (sebelah kanan dan kiri kantong), dan ditutup kembali lubang tersebut dengan
menggunakan jaring berbahan PE dengan bentuk mata jaring square mesh size dengan
mesh size ¾ inchi.
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b. Penelitian
Penelitian dilakukan dengan cara pemasangan window samping pada kantong
payang. Data yang diperlukan adalah:
 Jumlah ikan yang masuk ke dalam kantong;
 Jumlah ikan yang dapat lolos dari kantong;
 Ukuran ikan yang masuk ke dalam kantong;
 Ukuran ikan yang lolos dari kantong;
Adapun untuk memudahkan pengambilan data, pada penelitian dilakukan
pemasangan cover di sekeliling jaring sehingga memudahkan perhitungan untuk
selektivitas jaring.
c. Pengolahan data
Analisis dilakukan pada data hasil pengamatan secara analisis deskriptif dan statistik
selektivitas.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode
observasi. Menurut Nazir (2009), observasi merupakan pengamatan data secara langsung
dilaksanakan terhadap subyek sebagaimana adanya di lapangan, atau dalam suatu percobaan
baik di lapangan atau di dalam laboratorium. Metode observasi atau pengamatan langsung,
dilakukan dengan cara mengamati langsung proses pengoperasian penangkapan ikan
menggunakan alat tangkap payang yang sudah dimodifikasi.
Berikut adalah obyek dari pengamatan langsung yang dilakukan (observasi):
 Jumlah ikan yang tertangkap dalam kantong yang dimodifikasi
Dihitung jumlah ikan yang masuk di dalam kantong
 Jumlah ikan yang lolos dari kantong yang dimodifikasi, dan masuk ke cover net
Dihitung jumlah ikan yang ada di dalam cover net
 Pengukuran dan pengamatan morfologi ikan
Ikan yang telah diberi perlakuan dipisahkan berdasarkan hasil pengamatan dan dilakukan
pengukuran serta pengamatan morfologi ikan. Pengukuran mengukur panjang total (total
length), dan lingkar tubuh ikan.
 Dokumentasi
Dokumentasi penelitian di meliputi kegiatan persiapan penelitian, mendokumentasikan
hasil penelitian.
Metode Analisis Data
a. Perbandingan jumlah ikan yang lolos dari squaremesh cod end
Jumlah ikan yang lolos dari square mesh cod end selama penelitian dicatat lalu
dibandingkan dengan jumlah seluruh hasil tangkapan. Perbandingan dilakukan untuk
mendapatkan informasi jumlah ikan yang lolos karena square mesh cod end dan ikan hasil
tangkapan.
Presentase kelolosan = Ikan yang lolos dari square mesh cod end x 100%
Jumlah ikan dalam perlakuan
b. Analisis statistik selektivitas
Analisis statistik yang digunakan mengacu pada model analisis Sparre dan Venema
(1999), yaitu menggunakan:
3. Ekspresi matematik untuk menjelaskan selektivitas alat melalui “kurva logistik”
Rumus:
Dimana :
SL = Jumlah ikan dengan panjang L dalam kantong
Jumlah ikan dengan panjang L yang lolos dari kantong
SL = 1
1+exp(S1-S2*L)
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4. Menghitung Kisaran Seleksi
Menerapkan beberapa manipulasi aljabar, terlihat bahwa terdapat hubungan satu lawan
satu antara S1 dan S2 dan L25%, L50%, dan L 75%, yakni panjang secara berturut-turut
25%,50%, dan 75% dari seluruh ikan yang tertangkap di suatu bagian kantong. Kisaran
panjang dari 25% sampai 75% dengan bentuk simetris sekitar L50% disebut kisaran
seleksi.







Probabilitas seekor ikan akan lolos melalui mata jaring tergantung dari bentuk dan
khususnya tinggi badan dibandingkan dengan ukuran mata jaring, maka diasumsikan
proposionalitas antara d50% (tinggi badan dimana 50% dari ikan dan ukuran mata jaring.
L 50%= SF * (Ukuran mata jaring)
Tabel  1. Estimasi seleksi alat dari percobaan kantong jaring payang
Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Secara astronomi Kabupaten Kendal terletak antara 109° 40’ – 110° 18’ Bujur Timur
dan antara 6° 32’ – 7° 24’ Lintang Selatan. Kabupaten Kendal memiliki luas wilayah 1.002,23
km2 yang terdiri dari 20 kecamatan dan terbagi menjadi 266 desa dan 20 kelurahan.
Kabupaten Kendal berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Timur : Kota Semarang
Sebelah Barat : Kabupaten Batang
Sebelah Selatan : Kabupaten Temanggung
Kondisi Perikanan Daerah Penelitian
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tawang membawahi empat TPI yang berada di
Kabupaten Kendal. TPI tersebut adalah TPI Tawang, TPI Sendang Sikucing, TPI Tanggul
Malang, dan TPI Bandengan. Segi bangunan fasilitas, jumlah produksi, jumlah alat tangkap,
dan nelayan TPI Tawang merupakan TPI yang terbesar dari ketiga TPI yang ada di Kabupaten
Kendal (BPS, 2010).
Sumberdaya ikan pelagis terdiri dari ikan tongkol, tengiri, kembung, selar, Jui dan teri,
sedangkan sumberdaya ikan demersal terdiri dari ikan petek, bawal, tiga waja. Selain itu
terdapat pula hasil tangkapan bukan ikan yaitu cumi-cumi dan udang.
Aspek Alat Tangkap Payang Ampera
Payang adalah pukat kantong yang digunakan untuk menangkap gerombolan ikan
permukaan, dimana kedua sayapnya berguna untuk menakut-nakuti atau mengejutkan serta
menggiring ikan supaya masuk ke dalam kantong (Subani  dan Barus, 1989).
Dalam operasi penangkapannya banyak dilakukan dengan menggunakan alat bantu
rumpon, dimana ikan-ikan yang ada pada rumpon digiring masuk ke dalam kantong payang
walaupun dalam operasi penangkapannya tidak selalu menggunakan rumpon. Alat tangkap ini
banyak digunakan di perairan Indonesia, seperti halnya di Sulawesi Selatan alat tangkap ini
banyak digunakan di perairan Selat Makasar, terutama di Teluk Mandar (Sudirman dan
Mallawa, 2004).
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Konstruksi Payang Ampera Yang Digunakan Dalam Penelitian
Alat tangkap payang yang digunakan oleh nelayan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Tawang adalah payang ampera. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, konstruksi jaring
payang memiliki panjang jaring keseluruhan antara 180-250 m. Secara umum payang ampera
memiliki bagian-bagian antara lain:
1. Bagian jaring, terdiri atas beberapa bagian, yaitu:
a. sayap
Bagian sayap pada alat tangkap payang terdiri dari 2 bagian yaitu sayap kanan dan
sayap kiri dengan panjang masing-masing 100 meter dan tinggi 20 meter. Terbuat dari
nilon (PA/polyamide) monofilament dengan ukuran benang D18 dan ukuran mesh size
30 cm. Jumlah mata jaring horizontal 1040 dan jumlah mata jaring vertikal 66.
b. badan (body)
Badan jaring atau kepala jaring memiliki ukuran panjang 30 meter untuk satu sisi,
sehingga panjang total badan jaring adalah 60 meter. Terbuat dari nilon (PA/polyamide)
monofilament. Ukuran mesh size pada bagian badan jaring berbeda-beda yaitu 3 inch
(ukuran benang D18), 2 inch (ukuran benang D9), 1 inch (ukuran benang D6), dan ¾
inch (ukuran benang D6). Jumlah mata jaring horizontal 7200.
c. kantong
Terbuat dari waring dengan ukuran mata jaring 2 mm. Kantong jaring pada alat tangkap
payang memiliki panjang sekitar 2 meter dan terbuat dari waring. Kantong tersebut
berfungsi sebagai tempat menampung ikan-ikan yang tertangkap.
2. Pemberat
Pemberat yang digunakan terbuat dari batu. Jumlah pemberat yang digunakan
sebanyak 25 buah. Berat batu yang digunakan sekitar 3 kg, dengan ukuran  panjang antar
pemberat 10 m.
3. Pelampung
Pelampung yang digunakan terdiri dari dua jenis pelampung yaitu pelampung yang
terbuat dari gabus sterofom (pelampung besar) dan pelampung yang terbuat dari  PVC
(pelampung kecil). Jumlah pelampung besar 6 buah yang berbentuk kubus dengan panjang 33
cm, lebar 33 cm, tinggi 33 cm dan jarak antar pelampung 14 m. Jumlah pelampung kecil  100
buah yang berbentuk elips dengan ukuran panjang 13,8 cm, diameter 1,52 cm dan tebal 2,64
cm. Jarak antar pelampung 7 cm.
4. Tali
Tali yang terdapat pada alat tangkap payang terdiri dari tali ris, tali pelampung, tali
pemberat dan tali selambar. Semuanya terbuat dari bahan PE. Panjang tali ris 300 meter
dengan diameter 7 mm. panjang tali pelampung 60 m. Panjang tali pemberat 0,5 m dengan
diameter 5 mm. Tali selambar terdiri dari 2 bagian yaitu tali selambar depan dan tali selambar
belakang. Panjang tali selambar depan 20 m dengan diameter 11 mm, sedangkan panjang tali
selambar belakang 30 m dengan diameter 26 mm.
Kapal Payang Ampera
Deskripsi kapal payang ampera yang digunakan pada saat penelitian tersaji pada Tabel 2 :
Tabel 2. Deskripsi kapal payang ampera di PPP Tawang
Deskripsi Keterangan
Nama kapal Anggi Jaya
Pemilik kapal Jalil
Panjang kapal 8 meter
Lebar kapal 3,10 meter
Tinggi kapal 0,90 meter
Bahan kapal kayu jati dan sengon laut
Mesin utama Dongfeng Cangfha 23 PK
GT 3
Sumber : PPP Tawang, 2012.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Tangkapan pada Payang Modifikasi dengan Window Samping
Ikan Selar (Caranx Sp.) merupakan hasil tangkapan terbesar dan merupakan hasil tangkapan
utama yaitu 49% dilanjutkan jenis ikan Tembang/Goldstripe sardinella (Sardinella gibbosa)
sebesar 14%, ikan Tengiri/King mackerel (Scomberomorus sp) 8% dan Ikan Bledo/parang-
parang/ Dorab wolf-herring (Chirocentrus dorab) dan ikan Wais/daun bambu (Chorinemus tol)
sebesar 7%. Ikan Banyar/kembung lelaki/Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta) sebesar 6%.
Ikan Teri/Anchovies (Stolephorus spp.) sebanyak 4% dilanjutkan dengan Cumi-cumi/Common
squids (Loligo sp) yang berjumlah 2%. Hasil tangkapan sisanya meliputi beberapa jenis ikan
diantaranya Ikan Kembung/Short-bodied mackerel (Rastrelliger brachysoma), Ikan
Layur/Ribbon fish (Trychiurus sp), ikan Kapasan/Singapore silver-biddy (Gerres kapas) yang
masing-masing sebesar 1% dan sisanya merupakan ikan rucah.
Gambar 3. Grafik Presentase Hasil Tangkapan Payang Modifikasi dengan Window Samping
Gambar 4. Grafik Jumlah Ikan Selar dalam Codend dan Cover
Analisis Selektivitas
Selektivitas modifikasi payang ampera dihitung terlebih dahulu harus mengetahui jumlah dan
ukuran Ikan Selar (Caranx sp) terlebih dahulu. Grafik pada gambar  menunjukkan informasi
tentang interval panjang ikan Selar dan jumlahnya di cover maupun cod end.
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Gambar 5. Grafik Presentase Ukuran Panjang (Total Length) (cm) Ikan Selar dalam Cod end
Gambar 6. Grafik Presentase Ukuran Panjang (Total Length) (cm) Ikan Selar dalam Cover
Pada gambar  tersebut  menunjukkan presentase ukuran Ikan Selar (Caranx sp) dalam
codend maupun cover. Terdapat perbedaan presentase jumlah Ikan Selar (Caranx sp) pada
kedua bagian, dimana perbedaan tersebut diakibatkan ukuran dan bentuk dari square mesh
cod end. Ikan Selar (Caranx sp) yang berada didalam cover adalah udang yang lolos dari
square mesh cod end.
Analisis Selektifitas




Mesh Size = 5 cm
Maka : SF = 9,10 =  1,82
5
Didapatkan hasil  L50 (50%) dengan ukuran panjang ikan 9,10 cm, artinya ukuran yang
lolos 50:50 adalah ikan dengan ukuran 9,10 cm. Faktor seleksi didapatkan nilai yang sama
yaitu 9,10 cm, dikarenakan mesh size dari square mesh adalah 5 cm. Menurut Sumadhiharga
dan Hokum (1991) dalam Sharfina (2011), bahwa ukuran ikan Selar terkecil pada saat matang
gonad (TKG III) dalam penelitiannya adalah 13,5 cm. Sedangkan menurut Sharfina (2011),
pada penelitiannya yang dilakukan di TPI Tasik Agung I Rembang diperoleh sebagian besar
pada TKG IV termasuk kondisi matang gonad (panjang tubuh 14 cm). Nilai L50 sebesar 9,10
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yang berarti alat tangkap Payang modifikasi dapat meloloskan dan menahan ikan Selar (Caranx
sp) pada ukuran panjang 9,10 cm, sedangkan ikan Selar matang gonad pada ukuran antara
13,5cm-14cm, jadi Payang modifikasi dapat meloloskan ikan Selar yang belum matang gonad,
sehingga square mesh cod end selektif terhadap Ikan Selar (Caranx sp) dalam fungsinya
menyeleksi ikan Selar yang masuk ke dalam cod end. Kesimpulan yang dihasilkan adalah
payang modifikasi selektif.
Data yang didapat menunjukan lingkar tubuh ikan Selar dengan panjang fork 9,10 cm
adalah 5,5 cm, maka dapat diperkirakan lingkar tubuh ikan dengan selektivitas 50% memiliki
lingkar tubuh sekitar 5,5 cm.

























1 3 1-3 2 25 27 0,07 2,53 2 0,09
3 5 3-5 9 57 66 0,14 1,85 4 0,12
5 7 5-7 18 66 84 0,21 1,30 6 0,17
7 9 7-9 13 49 62 0,21 1,33 8 0,23
9 11 9-11 29 68 97 0,30 0,85 10 0,31
11 13 11-13 63 0 63 1,00 - 12 0,40
13 15 13-15 103 0 103 1,00 - 14 0,49
15 17 15-17 57 0 57 1,00 - 16 0,59
17 19 17-19 42 0 42 1,00 - 18 1,68
19 21 19-21 4 0 4 1,00 - 20 1,76
Sumber : Penelitian, 2013
Gambar 7. Kurva Ogif Selektivitas Payang Modifikasi dengan Window Samping
Spare dan Venema (1999) menyatakan bahwa selektivitas dipengaruhi oleh desain alat
tangkap dan karakteristik jaring, sifat ini harus dipertimbangkan jika ingin mengestimasi
komposisi ukuran (atau umur) ikan yang sesungguhnya di daerah penangkapan. Diketahui F50
(50%) adalah 9,10 cm, sedangkan faktor seleksi diketahui 1,82 cm,dari data tersebut dapat
mengetahui ukuran ikan yang dapat diloloskan pada mata jaring square mesh. Dengan
mengetahui F50, faktor seleksi, dan tingkat kelolosan maka dapat diperkirakan berapa ukuran
ikan yang ingin ditangkap dengan tetap memperdulikan kelestariannya.
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian “Analisis Selektivitas Modifikasi Payang (Seine Net) Permukaan
Dengan Window di Bagian Samping Terhadap Hasil Penangkapan Ikan Pelagis di Kabupaten
Kendal” adalah hasil tangkapan pada Modifikasi Payang didapatkan Ikan Selar (Caranx sp)
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yang merupakan hasil tangkapan terbesar dan merupakan hasil tangkapan utama yaitu 49%
dilanjutkan jenis ikan Tembang/Goldstripe sardinella (Sardinella gibbosa) sebesar 14%, ikan
Tengiri/King mackerel (Scomberomorus sp) 8% dan Ikan Bledo/parang-parang/ Dorab wolf-
herring (Chirocentrus dorab) dan ikan Wais/daun bambu (Chorinemus tol) sebesar 7%. Ikan
Banyar/kembung lelaki/Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta) sebesar 6%. Ikan
Teri/Anchovies (Stolephorus spp.) sebanyak 4% dilanjutkan dengan Cumi-cumi/Common
squids (Loligo sp) yang berjumlah 2%. Hasil tangkapan sisanya meliputi beberapa jenis ikan
diantaranya Ikan Kembung/Short-bodied mackerel (Rastrelliger brachysoma), Ikan
Layur/Ribbon fish (Trychiurus sp), ikan Kapasan/Singapore silver-biddy (Gerres kapas) yang
masing-masing sebesar 1% dan sisanya merupakan ikan rucah. Selektivitas Modifikasi Payang
didapatkan L50 sebesar 9,10 cm, SF diketahui sebesar 1,82 menunjukkan jika modifikasi
payang tidak selektif terhadap ikan Selar (Caranx sp).
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari hasil penelitian, saran yang dapat penulis
sampaikan adalah nelayan atau pihak-pihak yang tarkait dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai bahan pertimbangan penggunaan Payang modifikasi, agar dapat menjaga
kelestarian sumberdaya perikanan di perairan laut Jawa khususnya perairan Kendal dan perlu
dilakukan percobaan lain dalam pembuatan desain payang, khususnya cover yang saat
pengoperasian Modifikasi Payang, karena dengan cover yang ukurannya lebih besar dari
kantong yang berbahan sama yaitu waring sehingga payang tidak dapat beroperasi sebagai
mestinya dikarenakan dari bahan waring tersebut akan membuat payang (kantong dan waring)
mengapung atau dengan kata lain mulut kantong tidak dapat terbuka sempurna.
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